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Protokol Wawancara: 
 Perkenalkan nama dan jabatan di Suara Disko 
 Apa itu suara disko dan bagaimana awal terbentuknya serta kapan terbentuknya (latar 
belakang terbentuknya) 
 Visi dan Misi suara disko 
 Kenapa disebut komunitas Suara Disko? Apakah ada alasan dibalik itu 
 Gimana ada ide untuk bikin event Suara Disko 
 Bagaimana komunitas Suara Disko merancang strategi promosi dalam 
mengkomunikasikan event Suara Disko? 
 Bagaimana mengkomunikasikan kepada audiens bahwa suara disko akan mengadakan 
sebuah event 
 Sejauh Suara Disko berdiri ada berapa event yang telah diselenggrakan 
 Sosial media yang kalian pilih untuk mempromosikan event suara disko tuh apa aja, dan 
yang paling sering digunakan dan paling efektif apa 
 Apakah mempromosikan event lewat sosial media sudah cukup? 
 Apakah ada keuntungan dari melakukan promosi dari sosial media, kalo ada apa aja 
keuntungannya 
 Bagaimana suara disko mengsegmentasikan audiens 
 Goals / Tujuan suara disko sendiri dalam melakukan promosi tuh apa 
 Chanel atau media yang digunakan untuk promosi suara disko tuh apa saja (selain media 
sosial), jika ada lebih menuntungkan mana dibandingkan dengan promosi lewat sosial 
media 
 Target dari suara disko itu sendiri apa, bagaimana suara disko menyampaikan pesannya 
pada target, dan ada gaya bahasa sendiri gak dari suara disko dalam melakukan promosi 
 Apakah ada konten khusus untuk post yang akan dipublish di sosial media 
 Apakah untuk masing-masing sosial media ada adminnya? Apakah adminnya dalam 
setiap sosial media merupakan orang yang sama?  
 Ada waktu tertentu untuk memposting event yang akan kalian laksanakan di Instagram? 
(misalnya sehari tiga kali posting) 
 Dari melakukan promosi di Instagram apa saja yang kalian dapatkan? Menurut kalian 
followers memiliki pengaruh tidak pada promosi event yang akan diselenggarakan 
 Alasan mengapa kalian memilih instagram untuk melakukan promosi 
 Dalam menggunakan instagram untuk promosi, apakah mempengaruhi persepsi audiens 
untuk mereka akan balik lagi ke event yang diselenggarakan oleh suara disko ini? 
 Bagaimana hubungan suara disko dengan audiens melalui instagram? Apakah ada strategi 
sendiri yang dilakukan dalam membina hubungan dengan para followers? 
 Apakah followers menjadi tolak ukur untuk kalian mengadakan event? Kan Suara Disko 
memiliki 11,2K, kalian nargetin atau tidak untuk audiens yang akan menghadiri event 
kalian? 
 Bagaimana suara disko mempertahankan audiens agar terus datang kembali pada event 
yang diselenggarakan? (khususnya lewat sosial media) 
 Untuk melakukan promosi di instagram atau sosial media, apakah suara disko 
membutuhkan budget untuk promosi itu sendiri? (jika iya, berapa jumlah budget yang 
dikeluarkan untuk melakukan promosi) 
 Siapa target pasar dari event suara disko itu sendiri 
 Apa yang Suara Disko lakukan untuk meyakinkan audiens akan datang ke event 
selanjutnya 
 Bagaimana Suara Disko memelihara hubungan dengan para followers di instagram, 
apakah ada cara khususnya 
 Kebanyakan event Suara Disko dilakukan pada malam hari, bagaimana suara disko 
membentuk pandangan baik pada audiens dan mencegah berita tidak baik dari 
masyarakat? 
 Apakah setiap event yang diselenggarakan akan menargetkan pengunjung? (misalnya 
setiap event harus lebih diatas 500 audiens) 
 Apakah suara disko menggunakan aplikasi khusus untuk memonitor perkembangan di 
sosial media khusunya instagram? Mulai dari likersnya, followers, dan engangmentnya? 
 Apakah peningkatan followers, likers, comment, menjadi tolak ukur untuk suara disko? 
 Apakah ada SOP dalam menjalankan sosial media? 
 Untuk konten sendiri, ada konten khusus tidak dalam setiap kali akan ngepost di 
instagram? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan untuk penonton aktif Suara Disko 
 Dari mana pertama kali mengetahui event Suara Disko? 
 Berapa kali datang ke event suara disko? 
 Jika dilihat dari sosial media, apa yang membuat anda tertarik untuk datang ke event 
suara disko 
 Apakah promosi yang dilakukan suara disko sudah efektif? 
 Pernah gaksih ngasih likes atau comment atau bahkan share tentang event yang akan 
diselenggarakan oleh suara disko ke followers instagram lo sendiri 
 Terus apa tanggapan followers atau pengikut lo tentang event yang akan diselenggarakan, 
apakah mereka juga tertarik untuk mengunjungi event tersebut? 
 Setiap kali datang ke event yang diselenggarakan oleh suara disko, ada suatu hal baru 
yang didapatkan atau tidak 
 Faktor apa yang membuat tertarik datang ke acara suara disko 
 Dari banyak event suara disko yang didatengin, apakah ada perbedaan di masing-masing 
event tersebut? 
 Bagaimana anda mengetahui event yang akan diselenggarakan oleh suara disko  
 Selain mengetahui lewat sosial media, pernah denger promosi yang dilakukan oleh suara 
disko lewat mana saja 
 Yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari suara disko sendiri itu apa 
 Untuk event yang anda kunjungi, budget yang dikeluarkan biasanya berapa? Dan itu 
untuk apa saja 
 Sejauh anda datang ke event yang diselenggarakan Suara Disko, apakah anda merasa 
puas dan apa harapan untuk event suara disko selanjutnya? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertanyaan untuk Event Marketing: 
 Perkenalkan nama dan jabatan anda 
 Event Marketing itu apa? Dan apakah bisa dijelaskan secara detailnya 
 Jenis-jenis Event itu ada apa saja dan bagaimana merelalisasikannya 
 Apakah ada suatu tahapan-tahapan untuk membuat suatu event? 
 Tujuan untuk penyelenggaraan event itu sendiri apa saja 
 Apakah ada syarat-syarat tertentu agra event yang diselenggarakan dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan utama 
 Untuk di zaman sekarang, media yang paling tepat untuk menyebarkan pesan informasi 
seputar event itu apa saja 
 Jika memang media sosial, ada cara khusus enggaksih buat promosiin event yang akan 
diselenggarakan lewat platform tersebut? 
 Apakah anda mengetahui Suara Disko? jika mengetahui, berapa kali anda pernah datang 
ke event ini? 
 Pandangan pribadi terhadap event Suara Disko 
 Apa yang membuat anda tertarik untuk datang ke event tersebut? dan jika dilihat dari sisi 
publik, menurut anda apa yang membuat publik tertarik untuk hadir di event tersebut 
padahal mereka memutarkan lagu-lagu lama Indonesia 
 Mereka mempromosikan event Suara Disko melalui Instagram, apakah hal tersebut sudah 
efektif? 
 Cara-cara apa saja sih yang bisa digunakan untuk komunitas Suara Disko untuk 
meningkatkan awareness dan bisa diketahui publik bahwa ini loh komunitas yang masih 
mau melestarikan lagu-lagu lama Indonesia 
 Jika melakukanwawancara melalui media sosial khususnya Instagram, apakah followers 
menjadi tolak ukur untuk audiens yang hadir dalam event tersebut? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 1 
Nama: Rizky Aldi 
Jabatan: Event Marketing Specialist PT. Tokopedia 
Tanggal: 1 November 2018 
Situasi wawancara: Wawancara dilakukan melalui fitur voice message melalui aplikasi whatsapp 
Keterangan Wawancara: 
I: Penulis 
N: Narasumber 
 
I: Selamat Pagi Kak Aldi, maaf mengganggu lagi nih, kalau wawancara dilakukan 
sekarang lewat WA saja apakah bisa kak? 
N: Gapapa, mana list pertanyaannya 
I: Perkenalkan nama dan jabatan anda 
N: Nama gua Rizky Aldi, biasanya dipanggil Aldi, sekarang gua sedang bekerja di salah satu 
perusahaan e-commerce yaitu Tokopedia, jabatan gua di Tokopedia sebagai event marketing 
specialist, jadi ya kalau Tokopedia mau ngadain event-event gitu pasti gua yang pertama handle 
dan megang lah gitu ibaratnya. Gua kerja di Tokopedia sudah sekitar satu tahun lima bulanan 
dan sekitar setahunan gua udah handle beberapa event di Tokopedia. 
I: Menurut kak Aldi sendiri, event marketing tuh apasih? 
N: Kalau menurut gue event marketing itu udah pasti suatu PR tools yang digunain perusahaan 
buat mengenalkan suatu produk atau bisa juga untuk membangun awareness antara perusahaan 
dengan para stakeholder-nya atau publik sih 
I: Terus dalam event yang biasanya diselenggarain perusahaan tuh ada jenis-jenisnya 
enggaksih? 
N: Sebenernya banyak banget dan tergantung perusahaannya sendiri mau ngadain event seperti 
apa, semua tergantung industrinya lagi sih, misalnya kayak Tokopedia, mereka ngadain event 
Makerfest dimana event tersebut ingin ngasih tau ke publik bahwa eh ini loh Tokopedia 
mendukung produk-produk lokal buat membuka toko online gitusih nah nanti di dalam event itu 
kita sesuain sama target utama dari kenapa kita mau mengadakan event ini terus selain itu juga 
bisa buat membangun awareness yang pada akhirnnya orang-orang akan membuka toko online 
di Tokopedia 
I: Kalau untuk menjalankan suatu event  sebenernya ada tahapan-tahapannya enggaksih 
agar event tersebut berjalan sebagaimana mestinya 
N: Kalau menurut gua selama meng-handle event, ya pasti adasih, kayak pertama kita harus 
menentukan tujuan atau objektif kita sebenernya apa, nah setelah menentukan tujuan apa 
sebenernya perlu ada lagi sih harus melakukan analisis situasi gitu, misalnya apakah event ini 
ditujukan untuk siapa, keadaan politik, keadaan publik dan masih banyak lainnya, nah 
melakukan analisis itu sebenernya yang paling penting agar event yang diselenggarain dapat 
dinikmati juga sama target utama kita, nah setelah menentukan objektif kita tentuin deh tuh 
strateginya, nah setelah kita nentuin strategi, karena strategi itu luas, biasanya kita akan break-
down lagi menjadi taktik, taktik lebih ke eksekusi sih, gimana kita ngomong ke publik ya lebih 
ke campaign nya lah 
I: Kalau kak Aldi bilang diharuskan adanya suatu reseach, apakah sepenting itu 
melakukan adanya suatu analisis situasi? 
N: Selama pengalaman gua meng-handle sebuat event, pasti selalu ada reseach soalnya gini ay, 
reseach itu benar-benar penting banget kalau reseach kita enggak kuat kita enggak akan tau 
keadaan di luar itu seperti apa kan, terus siapa yang mau dateng ke event kita dong, yang ada 
perusahaan akan sia-sia membuat suatu event padahal event merupakan salah satu PR tools yang 
menurut gua penting banget. Jadi bayangin nih, lo mau launching produk lah ya katakan seperti 
itu, tapi lo enggak tau customer lo maunya bagaimana terus kita main langsung ngadain event  
aja gitu, kan kemungkinan orang-orang enggak tau produk lo itu maksudnya apa jadi kayak 
enggak tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan customer 
I: Tujuan dari penyelenggaraan event sendiri itu sebenarnya untuk apa? 
N: Pertama untuk membangun awareness dari sebuah perusahaan, biar publik tahu bahwa eh 
perusahaan ini sedang mau launching produk loh, lagi mau update tentang suatu perusahaan ada 
inovasi terbaru yang dikeluarin sama perusahaaan ini gitusih 
I: Ada syarat-syarat tertentu enggaksih biar suatu event itu bisa sukses sesuai dengan 
objektif utama? 
N: Ada dong, seperti reseach objektif, strategi, dan taktik oiya sama evaluasi semuanya harus 
kita jalananin sesuai dengan prosedur yang ada, objektifnya harus jelas apa, terus sebelum masuk 
ke strategi kita harus mencari tahu dulu gimana pendekatan yang tepat pada target utama kita, 
Pokoknya antara objektif dan strategi tuh harus saling melengkapi dan enggak boleh berbeda, itu 
intinya, dan oh iya team work yang kuat sangat diperlukan untuk keberlangsungan event itu 
sendiri 
I: Seperti yang kita ketahui ya kak, dimana kalau memang kita mau menyelenggarakan 
suatu event diharuskan adanya suatu promosi agar publik mengetahui event kita, nah 
media yag paling efektif untuk melakukan promosi di era-era sekarang tuh apa menurut 
kak Aldi? 
N: Kalau era-era sekarang yah, sebenarnya enggak bisa kita pungkiri sih ada pergeseran cara 
promosi, tapi balik lagi ke jenis event nya tapi kalau untuk Tokopedia sendiri, kita lebih banyak 
menggunakan media sosial buat sarana promosi kayak twitter, instagram, Youtube juga 
I: Kalau memang media sosial, ada cara khusus enggaksih buat promosiin event yang akan 
diselenggarakan lewat platform tersebut? 
N: Ya sebenernya kalau untuk cara khusus seharusnya ada, kayak Tokopedia, gua kasih tau 
sedikit aja ya hahah misalnya untuk menginformasikan event yang akan kita laksanain ya kita 
lewat influencer-influencer zaman sekarang lah, karena menurut kita itu sangat berpengaruh 
banget buat promosi yang kita lakuin di media sosial, apalagi untuk zaman sekarang, pengguna 
media sosial kebanyakan anak-anak yang ya ibarat kata kekinian lah jadi kita menyesuaikan 
ajasih 
I:  Kak Aldi kan sudah sering meng-handle sebuah event nih, udah tau juga dong jenis-
jenis event yang paling banyak diminati, nah tau Suara Disko enggak kak atau Diskoria? 
Mereka tuh kayak komunitas terus ngadain pesta musik gitu, nah pesta musik tersebut 
dari awal hingga akhir acara muterin lagu-lagu lama Indonesia, pokoknya event tersebut 
sangat Indonesia dan yang diputerin di event mereka tuh full lagu-lagu lama Indonesia, 
bintang tamu yang dihadiri juga orang-orang lawas kayak Fariz RM, The Groove, Potret, 
menurut Kak Aldi pandangan pribadi terhadap event tersebut gimana? 
N: Oh tau tuh gua Suara Disko pernah ke event nya sekali hahha ya menurut gua event yang 
nyuguhin lagu-lagu lama Indonesia tuh menarik banget sih ya, apalagi di zaman-zaman dedek 
dedek sekarang pada suka nya lagu-lagu EDM kan, dengan cara mereka mau mainin lagu-lagu 
lama Indonesia ya membawa dampak baru banget sih, gua juga baru sekali waktu itu ke event 
Suara Disko, dan menurut sepenglihatan gua, jatohnya kayak karokean bareng-bareng  
I: Mereka kan muterin lagu-lagu lama Indonesia yah kak otomatis seharusnya yang 
menikmati orang-orang tua zaman dulu dong, tapi yang unik disini adalah mereka target 
utamanya itu adalah publik yang berusia 15 hingga 35 tahun, nah menurut kak Aldi 
apasih yang membuat publik yang berusia tersebut tertarik untuk hadir di event tersebut? 
N: Kalau dari pandangan gua sih, mungkin lagu-lagu lama Indonesia itu kan seperti suatu budaya 
yang enggak pernah mati ya apalagi lo tau sendiri kalau lagu-lagu lawas Indonesia tuh semuanya 
asik-asik banget, jadi seketika orang-orang yang datang ke event mereka, merasakan seperti ada 
“sense of belonging” kali yah terhadap lagu lawas Indonesia yang diputerin, jadi menurut gue itu 
sih kenapa anak-anak zaman now mau ke event mereka 
I: Terus mereka mempromosikan event mereka tersebut itu melalui Instagram menurut 
kak Aldi udah efektif atau gimana? 
N: Menurut gua sih udah efektif yah Instagram kan interaktif banget, apalagi menurut gua itu 
salah satu strategi yang pintar, dimana mereka tahu target utama mereka siapa, terus promosiinya 
juga melalui media sosial yang sekarang-sekarang ini lagi in banget , nah dari cara mereka 
melakukan promosi di Instagram dan pas ketika event mereka menyuguhkan lagu-lagu lama 
Indonesia itu bisa jadi suatu kombinasi yang pada akhirnya anak-anak zaman sekarang tertarik 
untuk datang ke event mereka, dimana cara promosi yang menurut gue sangat kekinian dan 
ditambah lagu-lagu lama Indonesia jadi pas ajasih tapi kalau bisa jangan Instagram ajasih kan 
sosial media yang lain juga banyak fungsinya tuh  
I: Menurut Kak Aldi, cara-cara apa saja sih yang bisa digunakan untuk komunitas Suara 
Disko untuk meningkatkan awareness dan bisa diketahui publik bahwa wah ini loh 
komunitas yang masih mau melestarikan lagu-lagu lama Indonesia 
N: Mereka harus terus mempertahankan promosi mereka di sosial media, karena memang 
enggak bisa kita pungkiri kalau sosial media itu menjadi sarana promosi yang paling sering 
digunakan saat ini, bahkan perusahaan-perusahaan besar pun banyak banget sekarang yang 
merekrut orang untuk social media specialist buat nge-manage media sosial perusahaan mereka, 
terus diperhatikan juga konten mereka dalam sosial media yang mereka gunakan, nah yang 
terakhir pas eventnya berlangsung sih, mereka harus tahu apa yang menjadi kesukaaan publik 
dan target mereka, ya balik lagi tadi di awal dimana analisis situasi, objektif, dan strategi tuh 
penting dilakukan 
I: Untuk promosi di sosial media, sebenarnya followers tuh memiliki pengaruh enggaksih? 
N: Pasti dong, sekarang kan kalo kita melakukan promosi di media sosial yang pertama kali 
menangkap pesan informasi kita pasti followers kan jadi menurut gua sih sangat berpengaruh 
banget yah 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkrip Wawancara 
Narasumber 1 
Nama : Biandi Sura 
Jabatan : Project Leader Suara Disko 
Tanggal: 18 September 2018 
Pukul: 17:36 WIB 
Tempat: Twin House Cipete 
Situasi Wawancara: Wawancara dilakukan di Twin House Cipete, wawancara dilakukan 28 
menit 14 detik. 
Keterangan:  
I: Penulis 
N: Narasumber 
I: Silahkan perkenalkan nama dan jabatan anda di Suara Disko 
N: Nama gue Biandi Sura jabatannya sebagai Project Manager 
 
I: Mas bisa jelasin tidak latar belakang Suara Disko itu sendiri apa, kapan 
terbentuknya dan kenapa bisa disebut sebagai Suara Disko 
N: Suara Disko itu komunitas atau party collective yang terbentuk awalnya tahun 2015, 
waktu itu team kita masih banyak banget masih 20 orang tapi karena kita sempet vakum 
di tahun 2016 udah pada mencar-mencar terus akhirnya di akhir 2016 kita ngebentuk 
team baru, temen-temen yang emang lagi sering bareng waktu itu  terus akhirnya bikin 
deh komunitas Suara Disko dan berlanjut sampai sekarang, kenapa bisa disebut Suara 
Disko karena kita sebenernya cari nama yang mudah diterima ajasih sama anak muda dan 
orang secara luas dan emang genre-nya ya disko 
 
I: Tujuan Suara Disko sendiri itu apasih 
N: Ya sebenernya mempopulerkan budaya pesta dengan lagu Indonesia, memperkenalkan 
bahwa lagu Indonesia itu bisa diputarkan di party/pesta 
 
I: Awal ide ada Suara Disko 
N: Awalnya dari temen gue namanya Daiva, dia emang udah dari awal udah ada ide buat 
bikin party tapi lagu-lagu nya lagu Indonesia tapi dia enggak ada yang bantuin akhirnya 
pada satu kesempatan dia ketemu gue dan temen-temen gue yang lainnya akhirnya dia 
ngelontarin ide itu deh 
I: Nah, Suara Disko banyak mengadakan event kan, bagaimana Suara Disko 
mengkomunikasikan event yang akan diselenggarakan ke audiens nya, ada strategi 
khusus enggaksih mas dalam melakukan promosi tersebut? 
N: Enggak ada sih ya media nya cuma Instagram, sebenernya ada Facebook tapi ga 
terlalu berfungsi justru impact nya itu paling banyak dari Instagram terus kita tuh cuma 
apa namanya ya tiap kali mau ngepost tuh apaya hmm semacam ritual kali ya ngepost 
nya tuh pasti barengan di akunnya Suara Disko, di akun pribadi, kita tuh biasanya nentuin 
mau ngepost jam berapa dan abis itu kita ngepost bareng-bareng 
 
I: Yang ngepost itu apakah anggota Suara Disko aja atau emang ada  yang lain? 
N: Adasih beberapa kita minta tolong ke orang-orang terdekat ya kalau pun gamau ya 
enggak apa-apa, tapi biasanya kita niti-nitipin kayak ke nabil (teman peneliti) biasanya 
dia suka ngepost sendiri di akun pribadi atau azis juga (teman peneliti) 
I: Nah itu minta tolongnya apa ke orang-orang yang emang dekat dengan kalian aja 
atau gimana mas? 
N: Ya emang yang kenal-kenal aja 
 
I: Terus gimanasih Suara Disko mengkomunikasikan ke Audiens nya kalau Suara 
Disko itu mau mengadakan Event? 
N: Ya itu lewat promo dan biasanya sebelum kita ngeluarin poster utama tuh kita 
ngeluarin teaser dulu terus ya kalau yang ke temen-temen deket kita udah ngasi tau 
secara verbal kalo kita bakalan ngadain acara ke mereka di tanggal sekian tempatnya 
dimana 
 I: Terus sosial media yang dipilih Suara Disko untuk melakukan promosi tuh apa 
ajasih mas? 
N: Instagram sama Facebook 
I: Udah itu doang ya mas? Enggak ada yang lain misalnya Twitter atau Youtube? 
N: Enggak ada, hmm Twitter enggak ada , soalnya menurut gue yang liat promo di 
Twitter itu udah dikit banget orangnya, hmm untuk Youtube bukan untuk promo sih lebih 
ke setelah acaranya kita ngepost video higlight atau after movie  
 
I: Menurut Mas Biandi mempromosikan event lewat Instagram atau sosial media 
Suara Disko yang lain udah cukup belumsih? 
N: Lebih dari cukup 
I: Kenapa lo bisa bilang lebih dari cukup? 
N: Karena kalo gue ngeliat statistik dari Instagramnya Suara Disko, awalnya gue berpikir 
kalo komunitas kita followers mayoritas dari Jakarta tapi ternyata engga, ya dari Jakarta 
emang angkanya paling tinggi tapi dari kota lain pun enggak kalah tinggi juga gituloh 
angka nya enggak terlalu jauh dari Jakarta bahkan yang Jakarta angkanya enggak sampai 
60 persen, jadi bisa dibilang penyebarannya cukup rata sih  
I: Jadi sebenernya target utama Suara Disko tuh orang-orang Jakarta aja mas? 
Maksudnya kan Suara Disko nyelengarain event bukan cuma di Jakarta aja tapi di 
kota-kota lain juga 
N: Secara kita based Jakarta jadi iya kita sebisa mungkin harus memperkuat hmm jadi 
jagoan kandang lah, percuma kita udah bikin sampe keluar kota, misalnya aja sampe 
merauke lah katakan tapi ketika kita bikin di Jakartanya tuh sepi  kan jadi percuma 
 
I: Nah apakah cara promosiin event yang diluar kota sama kayak yang di Jakarta? 
N: Biasanya kalau yang di luar kota kan kita atas undangan dari komunitas sana atau EO 
(event organizer) dari kota tersebut kan biasanya tuh kita bikin di MOU nya, gue 
mewajibkan mereka untuk cari 20 bazar lokal jadi informasinya nyampe ke orang-orang 
sana 
 
I: Terus promosi lewat sosial media menurut mas ada keuntungannya gaksih? 
N: Secara finansial sih enggak 
I:Tapi selain finansial? 
N:Ya ada sih tapi gue gatau gimana cara ngitung matematikanya tuh hahah 
 
I: Sejauh ini Suara Disko mempromosikan event nya lewat sosial media, audiens 
yang datang dari event pertama sampai keempat belas ada berapa mas? Apakah 
mengalami peningkatan? 
N: Duh gue lupa hahahah gue harus liat contekan sih tapi kalo enggak salah yang pertama 
tuh sekitar 500 orang, yang kedua menurun cuma 300 orang, yang ketiga balik ke angka 
500 lagi, yang keempat kalo enggak salah nyampe angka 700 orang atau 750 orang gitu, 
terus yang kelima 750 orang kurang lebih, yang keenam 800 orang, yang ketujuh 400 
orang, yang kedelapan 1000 orang, kesembilan 1200 orang, kesepuluh 600 orang, yang 
kesebelas kurang lebih 750 orang, terus yang ke-12 kurang lebih 700 orang, yang ke-13 
700 orang dan yang ke-14 terakhir itu kurang lebih 800 orang yang dateng. 
 
I: Nah kan sempet ada penurunan audiens ya, biasanya penyebabnya karna apaya? 
N: Waktu penyelenggaraan nya sih yang waktu itu bikin penurunan audiens, jadi orang-
orang pada mikir bahwa kita tuh cuma “one hit event”, terus tiba-tiba kita bikin lagi tapi 
orang-orang kayaknya enggak seantusias yang pertama gitu dan waktu itu kita bikinnya 
di weekdays dan besoknya itu tanggal merah dan pada saat itu juga lagi banyak acara jadi 
banyak faktor lah 
 
I: Hampir semua event Suara Disko basednya Jakarta ya mas? 
N: Iyaa kebanyakan event kita hampir di Jakarta semua 
 
I: Terus ada segmentasi khusus enggaksih mas untuk Suara Disko sendiri? Atau 
gimana sih Suara Disko mengsegmentasikan audiens? 
N: Ya awalnya sih kita pengennya yang apayaaa... yang sesuai dengan umuran kita lah 
gitukan, yang di Suara Disko kan yang di dalam team umurnya 25 sampai 35 kan, yaaa 
tapi kita ngincernya sih awalnya di umur 18 sampai 35 lah tapi ternyata kesininya banyak 
juga orang-orang tua gitu yang dateng 
 
I: Oh orang tua juga banyak yang dateng? 
N: Banyak yang dateng bahkan sama keluarganya 
 
I: Nah untuk promosinya sendiri di Instagram target khususnya siapa mas? 
N: Ya akhirnya yang dateng ke Suara Disko bisa dibilang dinamis sih, kayak waktu kita 
ngadain event terakhir di Lucy tiba-tiba ada Young-lex terus ada Awkarin, yaa gue gatau 
sih mereka tau dari mana event yang kita selenggarain tapi artinya promosi yang kita 
lakuin se-dinamis itusih dan enggak bisa kita kendaliin buat siapa nya 
 
I: Terus untuk goals Suara Disko tuh melakukan promosi di Instagram apa? Ada 
tujuan khususnya enggaksih? 
N:  Kalau tujuan khusus enggak ada cuma mau melakukan promosi ajasih sebenernya ya 
tujuan utama kita mau mendatangkan audiens aja biar audiens tau kalo kita lagi mau 
bikin event 
 
I: Terus untuk channels atau media yang digunakan Suara Disko selain media 
sosial ada gak mas? kalo ada apa aja media nya dan lebih efektif mana? 
N: Dulu sih kita sering make media partner tapi kesininya udah enggak pernah 
I: Kenapa tuh mas? 
N: Karena udah cukup sih dari sosial media Suara Disko nya sendiri untuk ngedatengin 
audiens 
I: Jadi audiens yang dateng kalian anggap udah cukup banget nih kalau kalian 
promosiin cuma lewat Instagram? 
N: Cukup banget bahkan kita sekarang lagi mikirin gimana caranya kita ngepost yang 
dateng sedikit karena kalo keramean jadi enggak nyaman orang-orang didalemnya terus 
apa namanya.. tempatnya operasionalnya jadi terganggu kalo terlalu ramai gitusih 
I: Tapi bukannya yang waktu kalian selenggarain di The Pallas tuh rame banget ya 
sampai ribuan? 
N: Iya itu rame tapi kalo itu kita emang pengen dengan skala tempatnya gede dan dengan 
sekitar 2000 orang yang dateng itu siapa tau masih keliatan sepi jadi kita waktu itu 
targetnya di 3000 orang kalo enggak salah 
I: Terus apakah mencapai target? 
N: Enggak waktu itu sekitar 2.500 orang tapi kita anggap itu udah rame banget 
 
I: Untuk penyampaian pesan, Suara Disko punya gaya bahasa sendiri gaksih untuk 
menyampaikan pesannya?  
N: Enggaksih, tapi karena konsep kita lagu indonesia lawas jadi caption yang kita tulis di 
Instagram juga kalo bisa bahasa Indonesia, kan bahasa Indonesia nyangkut dari umur 0 
sampai 50 tahun selama lo orang indonesia yakan 
 
I: Terus untuk masing-masing sosial media ada admin nya gaksih mas? 
N: Ada 
I: Terus beda-beda orangnya atau gimana? 
N: Iya beda-beda 
 
I: Untuk instagram sendiri siapa yang megang? 
N: Hampir semuanya megang sih 
I: Terus untuk postingan di instagram, ada waktu tertentu enggaksih untuk nge 
post event yang akan diselenggarakan? 
N: Ada dan biasanya kita nentuin sih misalnya h-7 atau h-5 nah kita nentuin itunya sama 
jam nya tuh di jam berapa karena kalo diliat dari statistik instagramnya tuh ada golden 
hournya, ada prime time nya nah kita ngincer itunya, waktu dimana orang lagi banyak 
buka instagram 
 
I: Oh jadi biasanya Suara Disko tuh nge post itu pas di jam-jam prime time gitu ya? 
N: He eh nah gue analisnya, misalnya gue suruh anak-anak yang lain ngepost jam segini 
gitu  
 
I: Dari melakukan promosi di Instagram, menurut Suara Disko followers memiliki 
pengaruh enggaksih untuk event yang diselenggarakan? 
N: Ya itu pasti ya karena pasti yang dateng ngefollow Suara Disko hahaha ya semoga 
semoga ya tapi ya itu followers udah sampe 13 ribu itu semua organik enggak ada yang 
beli followers lah 
 
I: Alesan utama Suara Disko memilih Instagram untuk promosi tuh apa? 
N: Ya itu sosial media terbaik hari ini 
I: Itu menurut Suara Disko? 
N: Iyaa itu menurut kita karena ya lo baca berita di Instagram, lo liat video highlight di 
Instagram dan lo liat produk baju, lo enggak liat websitenya tapi lo pasti tetep buka 
instagramnya, nah menurut kita instagram itu ya membunuh website itu sendiri kan? 
Dimana lo bisa ngeliat semua hal dalam satu aplikasi 
 
I: Dalam menggunakan instagram untuk promosi apakah menurut kalian 
mempengaruhi persepsi audiens dalam event yang diselenggarakan oleh Suara 
Disko? 
N: Menurut kita iya, karena kita mau bikin apaya istilahnya hmmm engangement kali ya, 
kayak dari orang setelah selesai dari acara pulang dari Suara Disko tuh kita bikin mereka 
seberkesan mungkin gituloh jadi setelah itu kita share foto-fotonya ke mereka biar 
mereka bisa apa namanya bisa ngerecall lagi kalo pas hari itu tuh seru banget terus 
biasanya abis itu mereka pasti nanya lagi sih kayak bikin lagi kapan 
I: Itu pasti ada yang nanya? 
N: Iya itu udah pasti banget ada yang nanya 
 
I: Terus gimana sih hubungan Suara Disko lewat Instagram? Ada strategi sendiri 
enggaksih yang dilakuin buat membina hubungan dengan para audiens? 
N: Biasanya kan banyak yang suka ngemessage gitu nah itu pasti kita balesin satu-satu 
I: Nah yang balesin tuh satu orang atau emang kalian random aja ngebalesinnya? 
N: Bobby tuh biasanya yang suka ngebalesin, awalnya enggak ada tapi kita mikir ini 
admin banyak tapi kok enggak ada yang bales-balesin, terus akhirnya gue mikir dan nitip 
pesen ajasih ke bobi gue bilang kalo ada yang dm gitu bales-balesin 
 
I: Followers Suara Disko kan sekarang mencapai 12 ribu, nah followers tuh menjadi 
tolak ukur enggaksih buat event yang kalian selenggarain? 
N: Enggak sih kita nargetin audiens sendiri enggak relate sama followers yang kita punya 
I: Untuk waktu ngepost sendiri di Instagram biasanya h-berapa hari sebelum 
event? 
N: Tergantung acara nya sih, waktu itu kita pernah buat event sekala kecil, kita 
ngepostnya h-3 jam sebelum acara tapi sebelumnya teman-teman kita udah kita infoin 
duluan 
 
I: Bagaimana sih mas Suara Disko mempertahankan audiens agar terus datang ke 
event-event Suara Disko selanjutnya? 
N: Yakan sekarang kita udah kebentuk tuh ya komunitasnya, kita pun juga sering main 
bareng di luar team, tapi yang paling penting mereka nya aja sih yang bisa dateng terus 
ke event kita ngebawa temen –temen mereka biar kalo kenalan gep nya enggak terlalu 
jauh karena kalo yang enggak kenal sama sekali kayak stranger gitu yakan gaenak juga  
 
I:Untuk melakukan promosi sendiri khususnya di Instagram, Suara Disko butuh 
budget enggaksih mas? 
N: Maksudnya? 
I: Ya maksudnya butuh budget enggak buat melakukan promosi di Instagram dan 
kalo boleh tau berapa ya mas? 
N: Kalo untuk promosinya sih sama sekali enggak karena kita paling nge-up itu di 
instagram kan, tapi paling apayaa hmm kita minta tolong sama seorang graphic 
desaigner atau seniman buat tolong dong bikinin posternya buat kita nah kita bayar nanti 
ke mereka 
I: Jadi sebenernya budget yang dikeluarin cuma buat desain nya ajaya? 
N: Iyaaa maksud lo buat promote nya gitu kita ngeluarin budget gitu kan? Itu sama sekali 
engga cuma buat desain bayar orang aja 
I: Kalo boleh tau berapa ya mas budget yang dikeluarin? 
N: Hmm beda-beda sih gue sebutin range nya ajaya, dari 500.000 sampai 1.500.000 
 
I: Terus apa yang Suara Disko lakuin ke audiens biar tuh audiens mau dateng ke 
event- event selanjutnya? 
N: Kalo kita bikin sesuatu yang berkesan, yaa kita bikin suatu acara tuh sebisa mungkin 
harus ‘happy ending’ berkesan di mereka nya dan ketika kita bikin lagi otomatis mereka 
akan dateng tanpa kita melakukan apapun jadi yang kita fokusin pasti di acaranya dan 
yang kita padetin energinya ya pasti di acaranya 
 
I: Sebenernya Suara Disko tuh jualan tiket enggaksih mas atau hanya FDC-an aja? 
N: iyaaa kita Cuma FDC-an aja jadi kita kerjasama sama venue kita nyelenggarain acara 
I: Tapi Suara Disko tetap dapet persenan kan atau keuntungan dari nyelenggarain 
acara? 
N: Dapet biasanya kita dapet hmm standar Jakarta sih 0 sampai lima belas persen itu 
biasanya progressive 
I: Jadi gapernah jualan Tiket? 
N: Yang di The Pallas jualan karena kan udah kerja sama dengan tempatnya dan kita 
emang nyewa tempat disitu, nah The Pallas itu restaurant tapi mereka itu event space jadi 
kita harus nyewa, ada rental fee nya 
I: Terus kalo jual tiket biasanya banyakan yang beli OTS atau presale mas? 
N: Hmm biasanya banyakan yang OTS sih hmm mungkin karena orang zaman sekarang 
yanng lebih suka dadakan kali ya hahaa gabut jadi langsung dateng 
I: Terus ya mas, kan event Suara Disko dilakukan di malam hari nah biasanya event 
yang selalu dilakukan di malam hari tuh pasti dapet pandangan negatif gaksih dari 
masyarakat? Nah gimana Suara Disko membentuk pandangan baik ke masyarakat 
kalo ini event kita layak kok didatengin 
N: Yaaa sebenernya kita ga naif dan munafik ya kalo namanya juga kita kan mengadakan 
party ya, tapi di sisi lain coba liat dampaknya, sekarang musik Indonesia diputerin 
dimana-mana sampai di radio terus tempat di Jakarta pasti sekarang nyelipin satu sampai 
lima lagu Indonesia di playlist mereka nah itukan dampak yang nyatanya ketimbang lo 
ngomongin buruknya coba liat dampak baik nya aja 
 
I: Suara Disko menggunakan aplikasi khusus enggaksih untuk memonitor 
perkembangan di sosial media 
N: Enggak tapi instagram kita switch ke business profile diliat statistiknya ajasih 
engangement segala macem 
 
I: Terus peningkatan followers, comment, likes, engangment, gitu-gitu di instagram 
menjadi tolak ukur enggaksih buat Suara Disko sendiri? 
N: Enggak sih 
I: Kenapa emang tuh mas? 
N: Kenapa yaa hm karena jangan terlalu serius ah itu cuma sosial media, emangnya 
kenapa kalo followers kita cuma 13 ribu dan like dua ratus kan target audiens untuk event 
kita  enggak bergantung dari followers sosial media kita 
 
I: Ada SOP nya enggaksih mas dalam menjalankan sosial media? 
N: Enggaksih yaa bukan SOP sih tapi biasanya admin nya udah ngatur sebelum acara kita 
padetin kontennya, misalnya h-8 kita ngepost teaser terus ntar kita ngepost poster 
utamanya abis itu ngepost apa ngepost apa sampai akhir acara kita ngepost foto-foto pas 
acaranya berlangsung tapi biasanya kita lebih ke kontennya sih kalo SOP enggak ada 
 
I: Ada konten khusus enggaksih untuk ngepost di sosial media khususnya 
instagram? 
N: Apayaa hm enggak adasih 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Narasumber 2 
Nama: Bobby Chaniago 
Jabatan: Public Relation Suara Disko 
Tanggal: 20 September 2018 
Pukul: 11:55 WIB 
Tempat:  Mandaga, Grand Wijaya Center  
Situasi Wawacara: Wawancara dilakukan di Mandaga Grand Wijaya Centre, wawancara 
dilakukan 47 menit 5 detik 
 
I: Perkenalkan nama dan jabatan sebagai apa di Suara Disko 
N: Halo nama saya Bobby orang taunya saya Bobby Chaniago di Suara Disko saya sebagai bisa 
dibilang Public Relation nya lah sama mikirin konten nya 
I: Terus bisa jelasin enggak apasi sebenernya Suara Disko itu dan tujuannya apa ya 
ceritain lah latar belakang  nya 
N: Suara Disko itu bisa dibilang sebutan untuk penggagas pesta disko Indonesia yaitu sebuah 
pesta acara-acara party yang hanya memutarkan full lagu asli  Indonesia  dari awal sampai akhir 
acara jadi dengan set kurang lebih enam jam dari jam sembilan malem biasanya sampe jam tiga 
pagi itu full lagu Indonesia tanpa ada lagu-lagu barat dari luar yaa paling ada satu lagu yang 
dinyanyiin sama band Malaysia kayak Sheila Majid tapi masih pake bahasa Melayu pake bahasa 
Indonesia jadi emang full berbahasa Indonesia lah kalo ada lagu yang emang berbahasa asing 
paling dikit-dikit ajalah tapi intinya adalah Suara Disko adalah pengagas pesta musik Indonesia 
nah kalo terbentuknya sendiri itu tahun 2015, tahun 2015 awal tuh Januari kita kayak dikumpulin 
gitu kayak lagi di pertemanan  terus kita kayak mikir mau bikin sesuatu yang beda sih pengen 
bikin sesuatu yang belum ada di Jakarta, kayaknya kita kalo bikin pesta kayak jaman dulu wah 
enak kali yah tapi apa gitu nah kilas baliknya pesta disko Indonesia jaman dulu, gimana kalo kita 
muterin lagu Indonesia semua nya kita mikir, akhirnya awal tahun 2015 itu kita siapin dengan 
minim lah tujuh sampe 10 hari tergelar lah nah setelah berjalan ternyata enggak ada pesta-pesta 
disko di Indonesia dari jaman dulu yang bener-bener muterin semuanya lagu Indonesia, nah jadi 
bisa dibilang kalo Suara Disko tuh yang pertama, pertama kali dalam sejarah ada party disko 
lagunya full Indonesia 
I: itu kenapa kepengennya lagu Indonesia kak? 
N: Awalnya cuma trigger aja cari sesuatu yang beda sama kita mau ya bikin suatu yang enggak 
ada di Jakarta saat itu sama pengen apa namanya mengenang masa lampau aja kayak kita bikin 
party jaman dulu di Jakarta seru aja gitu, ternyata pas dikulik, nanya-nanya sama om fariz RM, 
nanya-nanya sama swara Mahardika sama ya musisi-musisi terdahulu ya dulu tuh enggak ada 
party yang isinya lagu Indonesia semua, ya party nya tuh tetep lagunya lagu-lagu luar  
I: Jadi ini bener-bener pertama kali yah? 
N: Mungkin yah bisa dibilang seperti itu 
I: Terus kan Suara Disko itu sebuah komunitas, ada visi misi nya enggak sih? 
N: Hm okey, sebenernya kalo ditanya ada ya enggak ada sih, tapi kalo mau diada-adain ya kita 
pengen bikin sesuatu gerakan yang ketika orang normatifnya adalah melestarikan lagu Indonesia 
dong  nah caranya gimana, kita bikin jembatan antar generasi yang lampau antara yang tua 
dengan yang muda nah kita kenalin kalo lagu Indonesia tuh layak main di pesta bukan lagu kelas 
dua bahkan lo bisa nyanyi dengan sangat lantang dan sesuka hati karena lo tau bahasanya enggak 
perlu dicerna ya lo bisa karaoke lah kurang lebih begitu, jadi ya visi misi nya kita mau buktiin 
kalo lagu Indonesia tuh layak dijadiin back-sound atau lagu party, ya sesimpel itusih  
I: Ada ide buat bikin event Suara Disko tuh gimanasih? 
N: Kalo ini idenya balik ke yang pertama sih, inisiator kita Daiva Prayudi dia itu trigger punya 
temen yang kolektor plat Indonesia dan plat luar terus kepikiran waktu itu Merdi Simanjutak, si 
Merdi Diskoria, kayaknya kalo bikin party lagu Indonesia possible deh, tapi si Merdi ini enggak 
pede kalo sendirian nah dia ngomong ‘gue punya temen nih yang kolektor plat juga yang jauh 
koleksinya lebih  banyak dari gue’ nah itu si Fadli Aat , nah itu akhirnya duo dj itu yang jadi 
Diskoria sekarang. Nah sekarang tuh Suara Disko tuh bertujuh, kita berlima, ditambah dj dua 
orang awalnya tuh kita ber-20 sebanyak itu nah kita dibentuk sama suatu brand Sampoerna 
untuk jadi ambasador di merk tersebut, nah ketemulah sama anak-anak ini, Suara Disko edisi 
pertama adalah bisa dibilang challenge project-nya gitu untuk mem-ferivikasi anak-anak ini 
beneran layak atau enggak dalam tujuh hari atau sepuluh hari gitu, kita bikin event budget 
awalnya cuma segini dan kita pengen bikin sesuatu yang beda, pada saat itu sesusah itu kayak 
apa namanya hm masukin ke tempat-tempat gitu ‘ah lagu Indonesia mana ada yang dengerin, ah 
cupu nih, ah norak’ nah akhirnya ada tempat yang mau nerima tuh H Gourmet karena itu punya 
teman kita, gitu jadi 2015 awal di H Gourmet wah hype-nya gila banget, acara pertama tuh kalo 
enggak salah kurang lebih 500 lebih orang ada gitu nah si 20 orang ini sampe terjadi acara kedua 
di bulan Agustus nya masih di H Gourmet juga terus kelar kan, kelar setahun enggak ada tuh 
akhirnya 2016 akhir tahun di Baxter Smith, waktu itu lagi drop banget deh sebelum ada yang 
mau terus akhirnya come back nah bikin lagi deh tuh berdelapan doang yaudah akhirnya sampe 
sekarang deh 
I: Terus kan Suara Disko itu banyak ngelakuin promosi lewat sosial media ya, nah 
gimanasih Suara Disko merancang strategi promosi dalam mengkomunikasikan event nya? 
N: Kalo ditanya gitu, sebenernya Suara Disko tuh organik banget, followersnya bener-bener 
organik gue juga bingung kenapa, dan kita itu enggak beli followers sama sekali, kita baru bikin 
Instagram itu pas bikin Suara Disko edisi keempat 
I: Oh jadi edisi satu sampe tiga itu enggak ada promosi lewat Instagram? 
N: Enggak, enggak ada jadi kalo lo dulu nyari Suara Disko lewat instagram itu cuma by hashtag 
doang, nah akhirnya pas tahun 2016 kita bikinin event bareng Fariz di Baxter kita bikin 
Instagram karena itu perlu banget  karena perlu di explore lagi gitu, sayang  kalo cuma gitu 
exposure-nya, akhirnya kita mutusin buat bikin Instagram nah pas abis event bareng Fariz itu 
naik cepet, yang kita terapkan adalah sebenernya gini, biarkan audiens nya bicara gitu, kalo kita 
liat dari Instagramnya Suara Disko jujur aja menurut gue kurang menarik tau, cuma nge-post 
foto, flyer, teaser, jualan merchandise, ngucapin ulangtahun cuma gitu nah tapi di Insta stories 
kita bikin user experience kayak iniloh kalo lo dateng ke event Suara Disko iniloh yang lo dapet, 
vibe yang kayak gini yang lo dapet, dan ketika mereka dateng ke event  mereka akan dapetin 
pride ketika lo lagi di Suara Disko, orang harus tau nih kalo lo lagi di Suara Disko nah itu yang 
kita jaga, entah kita re-post entah kita post lagi di stories, insta stories kan rangkuman real-life 
nya kan yaudah elu kayak mikir ‘buset ada party kayak gini dimana-nih’, nah yang kita jaga 
adalah kita tuh enggak mau Suara Disko gampang mati jadi caranya kalo kita terus-terusan 
lagunya kayak Serasa, Juwita, yang Vina Panduwinata, kalo itu kita mainin beruntunan enggak 
ada edukasinya buat kalian, nah makanya kadang tuh insta stories lagu yang aneh yang orang-
orang mikir ‘ini lagu apaan yah’ jadi nya orang kayak enggage gitu, nah enggagement itu yang 
kita jaga setelah event setelah mereka dateng dan mereka insta stories nah setelah itu kita simpen 
atau kita love nah itu cara kita menjaga dan apalagi instagram tuh hal yang paling in saat ini kan 
ya untuk promosinya paling cuma kayak lewat media partner ata media review 
I: Jadi promosi yang paling in tuh di Instagram ya kak? 
N: Iya saat ini di Instagram dan paling kalo foto after party nya di facebook kalo post video di 
Youtube 
I: Oh jadi kalo Youtube cuma buat post video aja? 
N: Iya buat after movie itu untuk aset kita kalo orang mau ngeliat video yang proper dan mau liat 
gambaran Suara Disko seperti apa dalam durasi panjang  ya ada di Youtube jadi mau liat vibe-
nya kayak apa tone warna nya gitu-gitu sih  
I: Jadi menurut Suara Disko sosial media yang paling efektif tuh Instagram? 
N: Kalo menurut kita iyasih saat-saat ini paling bekerja lah, jadi menurut kita orang kayak 
generasi Y atau Z pasti apa-apa tuh ya bangun tidur aja yang dibuka pasti Instagram jadi 
misalnya lo yang enggak dateng atau lo yang tidur besoknya pas lo buka Instagram terus buka 
insta stories ada temen lo lagi nge post di event kita, maksudnya karena ini organik kita enggak 
harus effort yang gimana-gimana sih tapi dari mulut ke mulutnya itu sih 
I: Terus tadi lo bilang kan kalo baru bikin Instagram itu pas edisi keempat, nah edisi dari 
pertama sampe yang ketiga Suara Disko ngepromosiin acaranya gimana? 
N: Di Instagram masing-masing ya gue emang  selalu gitu, karena kita emang belonging sama 
acara ini terus kita sangat senang ngerjainnya dengan bangga kita akan nge post sih, karena diri 
kita sendiri juga PR kan bagi apa yang kita kerjakan  
I: Terus menurut Suara Disko mempromosikan  event lewat sosial media udah cukup 
belom sih? 
N: Kalo dibilang cukup sejujurnya belom sih karena konten Instagramnya masih perlu banyak 
yang harus di-explore nah kesulitan kita tuh masih kurang ada orang desain dan poster masih on 
source masih collabs sama ilustrator mana  jadi kalo bikin konten harian agak sulit tapi kalo soal 
promote lewat sosial media ya 50% disitu sisanya di media partner terus rekanan yang mau 
bantu nge-post gitusih 
I: Jadi promosinya bukan lewat Instagram doang ya kak? 
N: Ya maksudnya media lain ada kayak radio ada online tapi udah enggak lagi tapi pernah tapi 
belakangan ini cuma di sosial  media doang 
I: Menurut lo ada keuntungannya enggak sih promosiin event lewat sosial media? Terus 
kalo ada menurut lo keuntungannya apa aja? 
N: Keuntungannya adalah tidak keluar duit hahah semua bekerja dengan organik, teman-teman 
mau bantu nge post karena mereka ada pride sendiri disuruh Suara Disko ngepost itu maksudnya 
sisi pride nya yang kita pertahanin enggak cuman menggunakan minta tolong saat ada maunya 
aja, tapi ya kalo mereka butuh kita juga bantu ya cuman ada reward-reward yang kita kasih lah 
kayak karena lo udah bantu kita jadi kita bikinin invitation dan mereka enggak perlu bayar, kita 
coba treat lah karena mereka yang support kita kemana-mana, kurang lebih gitusih maksudnya 
ya kalo di sosial media sendiri jadi dibilang organik biarin user experience biarin pengunjungnya 
yang cerita masing-masing ke orang lain, kita nyiapin wadahnya biar mereka yang ngeliat 
sendiri, penasaran sendiri, experience sendiri, dan biarin mereka ngelakuin itu ke temennya 
yaudah gitu aja terus balik lagi, jadi yang pengen dateng jadi dateng yang belum dateng jadi 
dateng yang udah pernah dateng ngerasa udah pernah dateng terus mereka kasih tau ke temen-
temennya kalo ya gue tuh dateng gitu kan siklusnya 
I: Jadi gimana Suara Disko mengsegmentasikan audiens? 
N: Major nya udah pasti 15 sampai 25 walaupun lagu-lagu tua tapi yang masih aktif di hiruk 
pikuk ini yang masih aktif sosial media pasti mayoritas 15 sampai 25 tapi kalo umur kita 15 
sampai 35, kita tuh punya message ‘disko untuk semua’ karena ternyata seiring dengan 
berjalannya waktu Suara Disko adalah sebuah acara yang tidak mengenal genre, tidak mengenal 
umur, tidak mengenal gender juga, cowok cewek suka, umur berapapun bisa, lo bisa nemuin 
anak SMA, lo bisa nemuin kakek-kakek 
I: Emang pernah ada kak kakek-kakek? 
N: Pernah ada, waktu itu ada ibu-ibu yang nelfon gue ‘mas ini Suara Disko ya? Ini saya mau 
dateng anak saya sekolah di SMA 70 kelas satu hm takutnya dateng enggak bisa masuk kalo 
sendiri dia minta temani saya dateng’ yaudah gue bilang dateng aja bu’, nah itu sampe segitunya 
otomatis kan kita udah dapet ketika ibu nya dateng kita juga dapet anaknya dan itu gep umur 
yang jauh kan nah secara umum lo bisa nemuin sosialita sampe anak punk pernah ada di Suara 
Disko, itu kejadian di Baxter yang paling depan pernah orang yang pake baju seringai, tengkorak 
pake baju hitam-hitam tapi nyanyi lagu The Groove kenceng banget paling depan, terus pernah 
ada yang nyanyiin lagu katakanlah saja nya yang versi Harvey Malaiholo itu cewe-cewe yang 
nyanyi pas di insta stories itu semua cowo-cowo juga nyanyi, nah itukan hal-hal diluar materil, 
kita enggak bisa nerka ternyata segini nya sama Suara Disko gitu, nah kalo dibilang secara 
segmentasi ya itu luas bangetsih, kalo dibilang dari umur ya 15-25 tapi kalo diliat dari gender, 
genre, ekonomi, ya itu macem-macem dan luas, mungkin kalo di event-event lain wah ini 
acaranya terlalu gini nah kalo di Suara Disko mungkin ya mungkin mereka cuma ngeluh karena 
terlalu crowded cuman kalo misalnya diliat dari kasta atau apa ya enggaksih karena gue kesini 
buat seneng-seneng nah plus nya itu makanya Suara Disko tuh bikin hashtag ‘disko untuk 
semua’ jadi ya ini acara buat semua jadi lo enggak bisa ngerasa yang paling ngerti atau bener 
I: Nah untuk Goals atau tujuan Suara Disko sendiri tuh apasih? 
N: Untuk promosinya sendiri ya jelas bikin orang dateng sebanyak-banyak nya ke event kita, 
bikin orang ngerasain experience Suara Disko gitu, bikin orang ngerasa pride harus dateng ke 
acara Suara Disko, bikin orang ngerasa nyesel ngeliat teman-teman nya pas bangun terus liat di 
insta story wah temen-temen gue dateng nih ke acara Suara Disko ya simpelnya gitusih, ya lo 
kalo bikin acara terus sepi yakan gamau kan kecuali waktu ulangtahun ya kita emang bikin 
undangan  atau waktu kita collabs itu juga undangan, itu untuk maintain teman-teman kita yang 
emang selalu support dan emang kita tahu kecil cuma 300 sampai 400 tapi kita tau itu untuk 
maintain mereka ajalah  
I: Terus untuk tujuan utama Suara Disko sendiri tuh apa 
N: Jadi jembatan antara generasi lampau sampai generasi muda tentang lagu Indonesia, 
ngebuktiin kalo lagu Indonesia dan ngerubah paradigma kalo lagu Indonesia itu enggak pantes 
diputer di diskotik, karena dulu ada satu foto tahun 2007 dan di dalam foto itu tertulis lo enggak 
bisa muterin lagu indonesia di suatu club atau lo gue bend nah dan itu ada fotonya itulah yang 
jadi trigger kita, yaudah akhirnya kita mau ngerubah stigma itu, nah sekarang lo ke live music 
mana lo ke bar mana lo ke acara party mana bohong kalo enggak ada lagu Indonesia, minimal 
ada lagu sinaran ada lagu juwita atau live band nya nyanyi lagu Glenn Fredly karena balik lagi 
mereka wah ternyata penonton gue suka yah gitu 
I: Jadi Suara Disko itu ibaratnya kayak panutan ya? 
N: Mungkin bisa dibilang pioneer sih tapi cuma kalau melestarikan lagu Indonesia sih dulu udah 
ada kayak irama nusantara tapi mereka bukan bikin party tapi mereka pengarsipan jadi mereka 
selektor tapi kalo bentuknya pesta disko party itu Suara Disko gitu 
I: Efektif dan menguntungkan mana sih kak promosi di sosial media atau media partner? 
N:  Ya sosial media lah jelas karena orang sekarang bohong kalo enggak punya sosial media, 
sepersekian kali ya yang enggak punya Instagram 
I: Sebenernya media partner sendiri tuh buat apasih kak? 
N: Untuk satu, untuk statement ajasih kalau kita di support media lokal juga loh, ya tapi bantu 
spreading acara juga sama ya kita ngejalin kerja sama aja sama lingkungan industrinya, kita 
enggak mau dibilang kalo kita berdiri sendiri padahal kita ada collabs sama komunitas collabs 
sama media gitu-gitu sih 
I: Terus ada gaya bahasa sendiri enggak sih dari Suara Disko dalam melakukan promosi? 
N: Ya sebenernya awalnya kita yang bahasa Indonesia banget sih tapi mulai sekarang kita agak 
luamayan chill gitusih kita mencoba lebih friendly aja 
I: Friendly nya kayak apa? 
N: Ya bahasanya lebih keseharian tapi tetep bahasa formal yang enggak terlalu kaku 
I: Terus ada konten khusus enggak sih di sosial media? 
N: Kalo konten khusus so far ya paling foto flyer, merchandise, post event, teaser, segala macem 
sementara baru itu cuman kedepannya kita pengen kayak ada konten segmen gitusih kayak 
segmen simpel kayak wikipedia gitu, misalnya nge post talent tokoh musisi lokal jaman dulu kita 
kasih 5w 1H nya tentang dia terus misalkan kayak throwback history gitu misalnya ‘di tahun ini 
Chrisye meliris lagu’ gitu gituloh, pengen nya ya kayak gitu tapi ya balik lagi halangan nya di 
desain  
I: Suara Disko punya website enggaksih kak? 
N: Pengen tapi kita belom seserius itu sih, jadi masih karena anak-anaknya juga pada kerja ya 
jadi kita tuh enggak ngoyo yang kayak gituloh, ini adalah platform yang seneng-seneng dan ga 
serius tapi menguntungkan, kita enggak nyari duit sama sekali, maksudnya kita enggak 
mengharapkan itu tapi ya jadi untung ya akhirnya jadi serius jadi ya kita enggak perlu ngeluarin 
duit lagi lah, banyak kok orang yang mau support kita 
I: Untuk masing-masing sosial media ada admin nya enggak kak? Terus adminnya tuh 
orang beda-beda atau gimana? 
N: Instagram kita ada empat admin, salah satunya gue, ada Biandi, ada Daiva 
I: Kalo mau bikin event gitu lo ada waktu posting tertentu enggak sih? 
N: Situasional sih, ya misalnya event ini kita post nya dadakan aja karena emang konsepnya gitu 
I: Nah alesannya tuh apa kak? 
N: Hm banyak alesan sih kayak ada event yang H- sebulan udah kita post biar orang nge-keep 
tanggal, ada yang sengaja kita postnya H- empat, orang udh punya rencana tapi karena Suara 
Disko orang-orang jadi belok karena ada event kita ini, kayak waktu tahun baru kan H-3, kalo H-
7 sebelum tahun baru lo cuma bisa lihat di Kemang ada di jalanan-jalanan gitu tempel poster, 
poster kertas yang print-an, flyer jaman dulu ngerti enggak? Yang cuma pink kuning terus kita 
tempel di daerah Jakarta Selatan  
I: Niatnya apa kak nempelin kayak gitu? 
N: Kepengen bikin gerakan aja kayak dulu tuh scene undergorund kayak gini kalo lo mau dateng 
ke party lo enggak sengaja lihat di jalanan kan dulu enggak ada sosmed, tapi yakan kita enggak 
bisa pungkiri kita hidup di jaman sosial media, H-3 tanggal 28 atau 29 gitu kita baru nge-post di 
sosial media 
I: Kalau dari melakukan promosi di Instagram apa ajasih yang Suara Disko dapetin? 
Menurut Suara Disko followers memiliki pengaruh enggaksih sama promosi event yang 
diselenggarain? 
N: Ya jelas ada sih, pengaruhnya besar banget semakin banyak followers semakin banyak reach 
yang kita dapet loh, balik lagi efek domino, ketika lo salah satu followers Suara Disko dan lo liat 
di Instagram Suara Disko bikin acara lo mungkin jadi PR nya, lo bilang ke orang-orang ‘eh 
Suara Disko ada event loh’ dari temen lo satu lo dapet misalnya katakanlah lima orang lagi, 
enggak bisa dipungkiri kalo number tuh does matter sih, numbers berbicara banyak sih  
I: Nah Suara Disko kan punya followers 12 Ribu ya kalo enggak salah, audiens yang 
datang itu jadi target dari followers yang Suara Disko punya enggak sih? 
N: Enggak, kita buat event biasanya nyesuain tempat sih, misalkan Lucy ya target kita 1000, kalo 
di The Pallas 2000, ya gitu ajasih nyocokin tempat 
I: Dalam menggunakan Instagram untuk promosi menurut lo itu mempengaruhi persepsi 
audiens enggaksih buat mereka balik lagi ke event yang bakalan diselenggarain lagi? 
N: Oiya jelas dong, kayak tadi yang gue yang kita promosikan tidak akan terlalu worth ketika 
mereka experience sendiri, jadi ketika mereka melihat foto-foto seru, ketika mereka melihat 
video-video keren dari Suara Disko pasti lo akan cerita lagi ke temen lo, ‘eh ada acara keren 
banget nih’ sama waktu lo udah dateng ‘ anjir itu seru banget coy’ maksudnya yang kita coba 
adalah ngegaet orang dari mereka tertarik dari sosial media nya jadi experience ke event nya lalu 
mereka akan bicara ke teman-teman nya karena yang Suara Disko jual adalah experience nya , 
nah kalo Suara Disko itu ngadain acara selama 6 jam lo bukan cuma dapet experience nya aja 
tapi juga edukasi nya, kita tuh mikirin tempo nya mikirin tuh flow alur lagu nya, jam sembilan 
baru mulai nah lagu nya lagu Indonesia yang chill lebih jazzy gitu-gitu baru pas udah jam 12 
mulai mainin lagu yang terkenal gitu, nah kita di Suara Disko sangat menjaga itunya sih 
maksudnya experience orang untuk bercerita ke teman-teman nya itu yang harus dijaga  
I: Ada strategi dari Suara Disko enggak sih buat membina hubungan dengan para 
followersnya? 
N: Kalo dibilang ada sih ya enggak ada, tapi kita mencoba berusaha untuk menghargai dan 
mencoba ramah sih, walaupun kita bukan tipe yang hm Instagram itu bukan suatu yang kita buka 
setiap hari tapi ketika mereka ada yang mention kita coba sesimpel tanggepin lah maksudnya 
orang udah insta story lo itu nah itu kan hal simpel yang harus diapresiatif  
I: Terus kalo dilihat dari sosial media, ada enggak sih cara khusus Suara Disko 
mempertahankan audiens nya biar para audiens terus tertarik buat dateng ke event yang 
diselenggarain Suara Disko? 
N: Nah ini adalah caranya, caranya adalah Suara Disko yang tahun ini baru sekali yang bulan 
Mei yang ada Potret, terus mungkin ada lagi di akhir tahun mungkin nah terus ada yang nanya 
‘kok Suara Disko enggak ada lagi?’ jawabannya tau enggak apa? 
I: Apa tuh kak? 
N: Karena kita ngejagain ritme nya, kita enggak mau Suara disko terlalu sering, misalnya nih 
Suara Disko cuma buat ngambil untung doang, maksudnya kita bakal bikin Januari ada, Februari 
juga ada, Maret April misalnya ada, bulan Mei udah enggak ada orang dateng berkurang itu, 
yakan orang jadi bosen jadi enggak nyari, kalo itu kita misalnya bikin sering-sering tapi kalo kita 
ngejaga ritme nya, oke di Jakarta setahun dua kali, tapi kalo di daerah ya bebas karena kita 
enggak tiap sata juga kan, misalnya bulan Januari di Jakarta, Mei di Bandung ya enggak apa-apa, 
at least buat Jakarta setahun dua kali lah kayak kemaren yang di Painhead itu kan Invitation terus 
kita nge-announce nya juga H- beberapa jam sebelum acara jadi orang yang dateng tuh cuma 
orang yang gabut, yang rumahnya deket, atau emang yang niat banget, nah emang tujuan kita tuh 
acara buat undangan doang  
I: Berarti sebenernya target utama Suara Disko orang Jakarta dong? 
N: Bukan begitu, ketika kita di Jakarta ya target kita orang Jakarta kan hometown 
I: Terus buat yang di luar kota gimana? 
N: Hampir semuanya seru sih gitu karena mereka kan enggak semudah itu dapetin Suara Disko 
kan jadi ketika kita datang kesana mereka langsung berbondong-bondong itusih kita ngejaga 
ritme-nya, nah yang threat apa yang jadi ancaman, ya itu banyaknya event sejenis, banyak nya 
dj-dj sejenis Diskoria, nah kita enggak bisa ngelarang itu untuk enggak ada, siapa kita itu hak 
masing-masing nah caranya gimana, mereka biarin tuh para pesaingnya bikin event bulanan 
terserah lo mau ngapain deh yang penting kita tetep ngejaga ritme-nya 
I: Terus kalo lo bikin event di Jakarta tuh lo semuanya yang ngurus atau gimana? 
N: Ada yang minta ya tapi tetep kita ngejaga ritme-nya, kalo kita mikirin duit doang banyak kali 
yang minta kita buat collabs tuh banyak banget ‘bikin dong event kecil 12 titik perbulan’ gitu 
misalnya karena mereka tau mereka akan balik modal atau mereka akan dapet awareness dari 
itu, kalo kita mikirin hype doang mah bisa kita ambil semuanya tapi enggak begitu caranya, 
karena pola pikir kita semuanya kerja jadi ya itu kita ngejagain ini biar enggak mati bukan 
sekedar duit jadinya kita sepakat untuk ngejagain itu, lebih baik untuk bikin satu event bener tapi 
quality nya kita jaga enggak asal bikin, kita selalu mikirin apa nih yang beda kedepan nya jangan 
puas disitu aja sih 
I: Terus Suara Disko kayak ada ketentuan gitu enggak sih harus ada bikin event setahun 
sekali misalnya bulan apa gitu? 
N: Enggak ada sih kalo bulan kalo setahun ya misalnya oke harus dua kali, kita tepatin gitu sama 
moment apa gitu ya, nah itu sih jadi bahan pertimbangan  
I: Terus untuk melakukan promosi Suara Disko butuh budget enggaksih kak? 
N: Enggak organik aja, alhamdulilah kita di titik yang belum terlalu puas tapi titik yang 
kayaknya hm cukup deh kita bukan event gede banget yang butuh orang sebanyak itu jadi 
yaudahlah 
I: Terus selama ini baik kan pandangan orang-orang terhadap Suara Disko? 
N: Ya mayoritas baik lah tapi kalau yang ngiri-ngiri ya pasti ada aja waktu itu ada yg DM 
‘perusak modal bangsa dasar party-party’, atau misalnya ‘ ah Suara Disko mah party-party aja 
enggak ada edukasi nya’ , ya tapi kalau ada yang kayak gitu diemin ajalah mau diapain lagi 
lagian dua orang kalah lah sama seribu orang, diemin aja, toh ketika lo ngerasa di track yang 
benar yaudah lakuin aja  
I: Selama event yang diselenggarain nargetin pengunjung enggak sih kak? 
N: Tergantung tempat ajasih 
I: Suara Disko menggunakan aplikasi khusus enggak sih buat me-monitoring 
perkembangan di sosial media? 
N: Enggak, kita liat insight aja deh tapi enggak terlalu merhatiin juga jadi ya emang kita organik 
aja enggak terlalu serius gitulah kalo lewat sosial media, kita party yang senang-senang kok jadi 
ketika kita bikin itu acara yang serius banget, vibe nya beda man, art nya ilang, senang-senang 
nya ilang jadi kita jalanin senang-senang, last expect last hope juga harapan nya cuma ini 
berjalan terus kita maintain enggak usah ekspetasi tinggi-tinggi jadi dapet sesuatu yang 
kemungkinan possiblity yang oke di depan jadi wah gini ya 
I: Terus ada SOP enggak sih dalam menjalankan sosial media? 
N: SOP enggak ada sih cuman ya itu kita paling memakai kebiasaan aja hashtag yang ada 
disana, caption yang enak gimana, kalo foto enaknya gimana gitu-gitu ajasih simpel, jadi SOP 
nya enggak ada yang terlalu serius gitusih, jadwal nge-post juga enggak kita pastiin banget tapi 
ya itusih time-nya paling pas prime time sih simpel, ya kita se-fun itusih  
I: Suara Disko tuh selalu FDC ya kak free gitu atau pernah jual tiket? 
N: Semuanya free atau FDC tergantung tempat sih tapi yang di The Pallas kita jualan tiket  
I: kalau yang FDC-an Suara disko dapet juga enggak kak? 
N: Tergantung tempat sih ada yang kita kebagian ada yang semuanya buat tempat sana gitu-gitu  
I: Tapi Suara Disko gapapa kalo itu untuk tempat semua? 
N: Ya kita tapi hitung-hitungan sendiri lah, gimana caranya kita win-win solution kan karena kita 
partnership sama tempat sana gitu, ya kita coba win-win solution sama venue tapi jangan sampai 
merugikan audiens juga, jangan sampai audiens keberatan  
I: Biasanya berapa persen kak? 
N: Kalo itu beda-beda sih, kalo FDC atau sharing profit range nya ya biasanya 15 persen 
kaliya,tapi at least ketika lo dapet keuntungan ya itu point plus ajasih gitu ya tapi jangan sampai 
kita bocor pokoknya produksi harus ketutup semua gitusih tapi kita juga disupport sama brand 
Sampoerna kok 
I: Jadi dari awal kalian bikin Suara Disko tuh bukan buat keuntungan ya? 
N: Enggak sih enggak ada yang itungan secara mateng gitu kan semua kita emang buat fun jadi 
enggak ada yang mateng banget gitu lah hitungan nya 
 
 
 
 
 
Narasumber 3 
 
Nama : Muhammad Nabil Gufron 
Jabatan : Penonton aktif Suara Disko 
Tanggal: 19 September 2018 
Waktu: 18:24 WIB  
Tempat: Kopi Kalyan Cikajang, Jakarta Selatan 
Suasana Wawancara: Wawancara dilakukan di Kopi Kalyan Cikajang, wawancara dilakukan 13 
menit 14 detik  
Keterangan: 
I: Penulis 
N: Narasumber  
 
I: Perkenalkan nama dan apa yang membuat lo tertarik dateng ke acara Suara Disko 
N: Sebelumnya nama gua Muhammad Nabil Gufron biasa dipanggil Nabil, kenapa gue tertarik 
dateng ke acara Suara Disko karena pas tahun 2016 tuh kayak pengen dateng ke party yang beda 
lah kayak sebelum-sebelumnya, penasaran ajalah ini tuh party apaya kayak seru gitu lagu-lagu 
Indonesia, gue coba dateng dan gue kayak oooh ya seru sih seru maksudnya kayak lagu-lagunya 
yang gue sering denger dulu banyak lagu-lagu terkenal di jaman nya dan dari situ gue juga mulai 
ngulik lagu-lagu Indonesia yang lebih luas dan ternyata lagu-lagu Indonesia tuh di era 70, 80, 
sampai 90 tuh banyak banget yang bagus dari musik lirik sampai cover-cover nya juga bagus  
 
I: Terus pertama kali lo tau event Suara Disko darimana sih? 
N: Hmm dari sosial media sih waktu itu temen gue nge-share di Path, kayak biasalah mau 
enggak dateng ke acaranya Suara Disko dan gue kayak penasaran juga acara apa nih terus 
akhirnya ya gue dateng juga dan akhirnya seru 
I: itu event pertama yang lo datengin Suara Disko event ke? 
N: Suara Disko event ketiga 2016 di Baxter Smith  
I: Jadi lo pertama kali tau itu dari Path bukan dari sosial media Suara Disko yang lain? 
N: Iya pertama kali tau dari Path karena temen gue kan yang awalnya nge-share terus gue 
penasaran aja 
 
I: Terus lo udah berapa kali dateng ke event Suara Disko? 
N: Berapa yaa? Hm kalo dihitung udah dari 2016 sampai sekarang, dari volume ketiga sampe 
volume yang terakhir udah sekitar hmm sepuluhan lah ya  
I: Jadi kira-kira dari event awal yaa ketiga sampe terakhir lo udah datengin semua? 
N: Yaaa kira-kira begitulah, paling gue absen tuh kalo mereka lagi event di luar kota sih kayak di 
Semarang, Yogya, sama Bali sekali nah Bali yang kedua gue dateng  
 
I: Hm kan kalo Suara Disko itu dia kayak ngadain promosi nya tuh lewat sosial media lah 
ya, kan lo udah tau sendiri nih, nah yang ngebuat lo tertarik untuk dateng ke event Suara 
Disko tuh apasih kalo diliat dari sosial media mereka ya? 
N: Apayaa kayak branding-an mereka sih, kayak gue liat dari caption-caption mereka, ini bukan 
sekedar party tapi juga wawasan musik Indonesia yang sebenernya ga dianggap sebelah mata 
karena dulu kayaknya musik Indonesia tahun 70 dan 80 enggak boleh diputer di club-club atau 
bar-bar Jakarta tetapi mereka bisa meyakinkan itu kalo musik Indonesia bisa diputar di lantai 
dansa lah  
I: Terus yang lo liat dari Instagram mereka, mereka tuh nge-promote acara mereka tuh 
udah bagus belom sih atau udah efektif  
N: Menurut gue efektif sih mulai dari teaser pendek sampai keluar flyer utama mereka tuh 
emang berkonsep banget dan flyer itu emang sesuai dengan event mereka yaa bertema-tema 
Indonesia lah 
 
I: Terus nih kan bisa disebut lo tuh penonton aktif Suara Disko lah ya, lo juga udah 
banyak ngikutin event mereka, lo pernah enggak nge-share event yang mereka promosiin 
ke temen-temen lo lagi? Atau ke followers-followers lo deh di Instagram 
N: Pernah sih pernah, malah pernah banget, itu kalo setiap event Suara Disko dari yang awal gue 
datengin pasti gue nge-share ulang di Path, di Instagram, di sosial media gue nge-share, kadang 
temen gue juga gue ajak, temen gue yang belom pernah dateng ke event mereka juga gue ajak, 
ada yang suka ada yang enggak tapi sejauh gue nge-share lebih banyak yang suka sih 
I: Nah lo itu nge-share atas kemauan sendiri? 
N: Jelas atas kemauan gue sendiri sih 
I: Tapi pernah enggak salah satu anggota Suara  Disko minta ke lo untuk share event 
mereka gitu? 
N: Yaa adalah beberapa yang whatsapp minta tolong, bantu-bantu share yaa gitu gitu ada tapi 
gue ngelakuin itu emang kemauan gue sendiri sih tanpa ada paksaan sama sekali, sebenernya 
tanpa mereka minta juga dalem hati gue pasti akan gue share sih karena emang gue suka sama 
event mereka 
I: Terus sekarang tanggepan teman-teman lo atau followers-followers lo gimana? 
N: Tanggepan mereka baik sih respon nya juga bagus sampai temen-temen gue yang ibaratnya 
enggak terlalu doyan party apa gimana mereka juga jadi ikut penasaran  
I: Jadi bisa dibilang kayak temen lo yang  enggak suka party bisa dateng ke event mereka 
karena di event mereka tuh yang diputerin lagu-lagu Indonesia gitu ya? 
N: Iyaa jadi Suara Disko tuh muterin lagu-lagu Indonesia ibaratnya seengaknya lo tau lah lagu-
lagu Indonesia yang lo bisa nyanyi dan bisa sambil joget kayak gitu 
 
I: Setiap lo dateng le event Suara Disko ada hal baru enggaksih yang lo dapetin? 
N: Banyak sih banyak banget yang gue dapetin, contohnya ya gue bisa dapet temen sih dari event 
Suara Disko tuh luas banget, sangat beruntung sih gue bisa kenal sama mereka  
I: Kenapa beruntung? 
N: Beruntung aja bisa tambah luas pertemanan, tambah luas musik, dan wawasan juga 
I: Oh gitu ya jadi mereka juga mengedukasi musik-musik Indonesia? 
N: Yaa itu udah pasti sih, mereka bukan yang sekedar bikin event party aja tapi juga 
melestarikan musik-musik Indonesia 
 
I: Faktor apasih yang ngebuat lo tertarik dateng ke acara Suara Disko? 
N: Balik lagi itu dia, karena yang mereka bikin tuh bertemakan lagu-lagu Indonesia  
 
I: Dari banyak event Suara Disko nih, ada perbedaan enggaksih bil dari setiap masing-
masing event yang mereka bikin? 
N: Ada itu ada banget, kayak dulu pertama kali dateng ke event Suara Disko itu kayak belom 
terlalu rame banget lah dan dulu juga gue dateng cuma beberapa orang dari temen gue, nah yang 
sampe terakhir gue dateng itu wah rame banget lah jadi artinya kan dari apa yang mereka bikin 
itu udah berhasil banget 
 
I: Terus menurut lo Suara Disko tuh ngepromosiin event yang mereka buat cuma lewat 
sosial media doang atau pernah enggak lo ngeliat mereka ngepromosiin nya lewat media 
lain? 
N: Hm pernah sih pas mereka bikin event collab sama Dominate mereka cetak flyer terus mereka 
keliling Jakarta Selatan udah gitu mereka nempelin flyer di lampu merah di sekitaran tempat-
tempat keramaian lah dan gue waktu itu sempet ikut nempelin, jadi biar orang  yang lagi jalan 
atau lagi macet di lampu merah tuh bisa lihat ‘eh flyer apaan nih’ berarti itukan bukan dari 
sosmed aja kan tapi tetep di posting di sosmed tapi ada sisi beda nya gituloh  
I: Menurut lo efektif mana yang di flyer atau di sosial media? 
N: Kalo jaman sekarang sih pasti sosial media sih cuman tuh gimmick yang beda aja dari acara-
acara party gitu kan udah jarang banget orang bikin party terus cetak flyer gitu ditempel-tempel 
di jalan gitu menurut gue udah enggak ada itu jaman sekarang  
I: Tapi lo tau enggak alesan mereka bikin flyer terus ditempelin di jalan-jalan? 
N: Hm kalo alesan nya gue gatau pasti sih tapi kalo menurut gue pengen ngebalikin kayak yang 
jaman dulu lah 
 
I: Terus selain tau lewat sosial media pernah tau enggaksih media yang dipilih Suara Disko 
buat ngepromosiin event mereka? 
N: Paling lewat sosial media doang sih hm paling mereka bikin mix-tape sih kayak mereka 
ngumpulin lagu-lagu Indonesia biasanya durasinya setengah jam lah nah lagu-lagu nya dikulik-
kulik dipilih-pilih nah mix-tape nya kayak gitu 
I: Itu lagu Indonesia tahun berapa aja? 
N: Ya campur sih dari tahun 70 sampe 2000 awal 
I: Terus mix-tape nya itu di-share atau gimana? 
N: Ya dulu sih setau gue sebelum mereka bikin event mereka bikin mix-tape nya dulu buat 
promonya juga dan kalo enggak salah Suara Disko volume satu dan dua mix-tape nya berbentuk 
fisik gitu terus dibagi-bagiin  
I: Terus kalo sekarang? 
N: Hm terakhir sih mereka bikin mix-tape bareng Potret buat acara yang terakhir itu, terus 
mereka cetak dan dibuat cd terus ya mereka bikin cover 
 
I: Selama lo dateng ke acara Suara Disko lo pernah beli tiket enggaksih atau selalu FDC? 
N: Setau gue kan dulu Suara Disko emang selalu free ya tapi belakangan udah mulai ada FDC 
tapi gue emang udah kenal sama mereka dan mereka emang udah tahu gue kalo gue penonton 
aktifnya jadi ya gue dibikin kayak invitation gitulah 
 
I: Terus menurut lo yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari event Suara Disko 
sendiri tuh apasih? 
N: Kelebihan ya itu balik lagi, mereka bisa bikin lagu Indonesia diterima di kalangan anak-anak 
muda jaman sekarang yang mungkin sekarang udah pada mikir ‘apaan sih nih lagu Indonesia’, 
tapi mereka bisa bikin orang-orang pada suka lagi sama lagu-lagu Indonesia hm untuk 
kekurangannya apayah, yaa mungkin tempat kali ya, kalo mereka mau bikin event gede lagi ya 
tempat harus lebih luas lagi sih  
I: Kalo misalnya dilihat dari sisi promosinya  
N: Promosinya udah oke sih dan udah cukup efektif menurut gue 
 
I: Terus sejauh lo dateng ke event yang diselenggarain Suara Disko, lo udah merasa puas 
belum? 
N: Puas banget gila gue dari yang enggak tau lagu Indonesia yang aneh-aneh tuh ibaratnya 
sampai tahu dan yaa enak lagu-lagu Indonesia jaman dahulu parah semua karena event ini sih 
 
I: Terus harapan lo buat Suara Disko sendiri tuh ada enggak? 
N: Harapan gue buat Suara Disko selanjutnya semoga mereka semakin terus bikin event terus 
tetep solid lah mereka karena gue jarang banget dateng ke acara party terus dapet temen baru tuh 
jarang kayak gitusih 
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